BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropik terbesar kedua didunia
setelah Zaire. Indonesia merupakan negara yang kaya anekaragam terutama keanek
aragaman tumbuhan. Distribusi tumbuhan tingkat tinggi yang terdapat di hutan
tropika Indonesia lebih banyak jenisnya dari tumbuhan yang terdapat dimuka bumi
(Simanulang, 2015).

Salah satu ciri budaya masyarakat di negara berkembang adalah masih dominan
nya unsur-unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini didukung
oleh keanekaragaman hayati yang terhimpun dalam berbagai tipe ekosistem yang
pemanfaatannya telah mengalami sejarah panjang sebagai bagian dari kebudayaan.
Salah satu aktivitas tersebut adalah penggunaan tumbuhan sebagai bahan
obat oleh berbagai suku bangsa atau sekelompok masyarakat yang tinggal di
pedalaman (Sosrokusumo, 1989 dalam Rahayu, dkk2006).

Tumbuhan yang tumbuh di Indonesia banyak digunakan sebagai obat-obatan.
Ada beberapa jenis tumbuhan dapat menyembuhkan berbagai penyakit, akan tetapi
banyak masyarakat indonesia yang tidak menyadarinya, sehingga tumbuhan
tersebut dibiarkan begitu saja, padahal tumbuhan obat sangat baik digunakan
untuk menyembuhkan berbagai penyakit (Susanti, 2017).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama di gunakan oleh

masyarakat dilndonesia. Tumbuhan obat, juga dimanfaatkan oleh beberapa etnis



dilndonesia (Zuhud, 2011). Akan tetapi jumlah tumbuhan berkhasiat yang ada di

Indonesia sampai saat ini belum diketahui secara pasti, sehingga diperlukan

pendokumentasian secara menyeluruh terhadap penggunaan tumbuhan sebagali
bahan baku obat (Hidayat dan Hardiyansya, 2012). Beberapa jenis tumbuhan
sering dimanfaatkan oleh masyarakat terutama pada jenis tumbuhan Kumis
kucing,pepaya, jambu biji, kunyit yang diyakini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
obat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit untuk menginformasikan
kepada masyarakat desa Doro, perlu adanya media yang dapat menginformasikan
tentang manfaat dari jenis tumbuhan obat. Salah satu yang diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat adalah media dalam bentuk leafleat.
Leafleat dapat dijadikan sebagai media penyebar informasi pada orang lain.

Masyarakat desa Doro kecamatan Gane masih memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan tertentu yang ada di hutan terutama didalam penggunaan tumbuhan obat
guna menyembuhkan berbagai penyakit yang telah dilakukan secara turun-temurun
dan telah berlangsung sejaklama. Selain karena bahan-bahan yang mudah didapat,
penggunaan tumbuhan obat menurut masyarakat juga sangat aman dan bebas dari
efek samping. Pengenalan terhadap berbagai jenis tumbuhan obat adalah penting
dilakukan sebelum kita melakukan penyebarluasan tentang pemanfaatan terhadap
tumbuhan obat itu sendiri (Hamzari, 2008).

Manfaat leaflet Sebagai alat untuk penyebar informasi yang dapat diketahui
oleh banyak orang. Leaflet merupakan sarana publikasi sigkat yang berbentuk
selebaran kertas dan berukuran kecil. Bahan cetak Leaflet tertulis berupa lembaran

yang dilipat tapi tidak dimatikan/dijahit. Biasanya selebaran kertas ini berisikan



suatu informasi yang perlu disebarkan kepada Kkhalayak ramai.

Mengingat Masyarakat desa Doro kecamatan Gane Barat selalu  memanfaatkan

tumbuhan obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, namun jenis-jenis

Tanaman yang berkasiat obat tersebut belum terdokumentasi dengan baik

sehingga  peniliti  ingin  melakukan  penelitian  eksploratif ~ tentang

“Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Obat Yang Digunakan Masyarakat Desa

Doro Kecamatan Gane Barat Kabupaten Halmahera Selatan Hasil Penelitian

Akan Dijadikan Leafleat Sebagai Sumber Informasi Pada Masyarakat”.

B. Identifikasi Masalah
Masalah yang teridentifikasi adalah sebagai beriut:

1. Pemanfaatan pengobatan dengan menggunakan tumbuhan obat di desa Doro
Kecamata Gane Barat belum terdokumentasi dengan baik.

2. Terdapat keanekaragaman jenis tumbuhan obat yan terdokumentasi di desa
Doro kecamatan Gane Barat.

3. Diperlukan adanya pemanfaatan jenis tumbuhan obat dan dijadikan leaflet
sebagai sumber informasi pada masyarakat desa Doro kecamatan Gane Barat.

C. Batas Masalah

Agar penelitian ini terarah pada topik yang akan diteliti maka perlu dilakukan

batasan masalah sebagai beriut:

1. Pengetahuan masyarakat dalam hal ini pengetahuan dari penyehat tradisional
(Hatra) dalam memanfaatkan tumbuhan obat untuk mengobati berbagai
penyakit.

2. Jenis tumbuhan obat yang digunakan setiap Hatra.



4.

F.

Cara memanfaatkan tumbuhan obat

Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan di teliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jenis-jenis tumbuhan obat apa saja yang dimanfaatan oleh ,masyarakat desa
Doro kecamatan Gane Barat ?

Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan obat yang terdapat di desa Doro
kecamatan Gane Barat?

Bagaiman cara meramu tumbuhan obat untuk penyembuhan dan perawatan
kesehatan ?

Bagaimana mendesain leaflet sebagai sumber informasi pada masyarakat desa
Doro?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengenditifikasi jenis tumbuhan obat yang terdapat di desa Doro kecamatan
Gane Barat.

Mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan obat yang terdapat di desa Doro
kecamatan Gane Barat.

Mengetahui cara meramu obat untuk penyembuhan dan perawatan kesehatan.
Menjadikan leaflet sebagai sumber informasi pada masyarakat desa Doro.

Manfaat penelitian

Dari penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.

Dengan berhasilnya penelitian ini maka penulis dapat memperoleh wawasan

dan pengetahuan mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan obat.



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan informasi
mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan obat bagi peneliti berikutnya.

Memperoleh data dan informasi mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan
obat yang akan dijadikan leaflea sebagai sumber informasi pada masyarakat.
Sebagai referensi dalam ilmu pendidikan,sehingga dapat menambah wawasan
dan sebagai salah satu buktinya yang dapat digunakan sebagai landasan ilmiah
untuk pemanfaatan tumbuhan sebagai penyembuhan dan perawatan

kesehatan.



